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ABSTRACT

Sakeng, Suhana. 2024. Submission of Half of the Dowry According to Islamic
Law (Case Study of the Ramong Community, Betong District,
Southern Thailand). Thesis, Islamic Family Law, Faculty of Sharia,
KH University. Abdul Chalim. Supervisor: Fatkul Chodir, M.H.I

Keywords: Islamic Law, Dowry Submission.

Dowry is a mandatory gift according to the majority of scholars, so in
marriage it is obligatory for a husband to give a dowry to his wife. Dowry is not a
symbol of buying and selling, but as a tribute to women and a symbol of love.
Explicitly, the details of the amount of dowry are not mentioned in the nash, so
according to the Shafi'i School there is no maximum limit.

This study aims to find out the practice and procedure of handing over half
of the dowry during the marriage contract in the tradition of the Ramong
Community (Southern Thailand), and to find out the law of the tradition of handing
over half of the dowry during the marriage contract in the Ramong Community
(Southern Thailand).

This type of research is field research using a qualitative approach. By
taking online data sources from the community in Ramong as a source of this data.

The results of this study found that the practice and procedure of handing
over half of the dowry during the marriage contract in the Ramong Community of
Southern Thailand is that half of the dowry is handed over during the marriage
contract. However, from the groom to the bride which is carried out during the
marriage contract and the other half after the marriage ceremony. The tradition that
has prevailed in the community has indeed developed for a long time, however its
form has been accepted and carried out by the community. The giving of half of the
dowry in the Ramong community is that you can give half and the other half after
the marriage ceremony but there must be an appointment to pay. And the half of
the dowry can be replaced with goods but must be approved by the woman as well,
for fear of misunderstanding or becoming a problem.
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ABSTRAK

Sakeng, Suhana. 2024. Penyerahan Separuh Mahar Menurut Hukum Islam
(Studi Kasus Masyarakat Ramong District Betong Thailand Selatan).
Skripsi, Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas KH.
Abdul Chalim. Dosen Pembimbing: Fatkul Chodir, M.H.I

Kata Kunci: Hukum Islam, Penyerah Mahar

Mahar adalah sesuatu pemberian yang wajib menurut mayoritas ulama,
sehingga dalam pernikahan diwajibkan seorang suami untuk memberikan mahar
kepada istrinya. Mahar bukan lambang jual-beli, tetapi sebagai penghormatan
terhadap perempuan dan lambang cinta kasih sayang. Secara eksplisit mahar tidak
disebutkan rincian jumlahnya pada nash, sehingga menurut Mazhab Syafi'i tidak
ada batas tertingginya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui praktik dan tata cara penyerahan
separuh mahar saat akad nikah dalam tradisi Masyarakat Ramong (Thailand
Selatan), dan untuk mengatahui Hukum tradisi penyerahan separuh mahar saat akad
nikah di Masyarakat Ramong (Thailand Selatan).

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan menggunakan pendekatan
kualitatif. Dengan mengambil sumber data secara online dari masyarakat di
Ramong sebagai sumber data ini.

Hasil penelitian ini ditemui bahwasanya praktik dan tata cara penyerahan
separuh mahar saat akad nikah di Masyarakat Ramong Thailand Selatan yaitu
bahwa separuh mahar diserahkan ketika berlangsung akad nikah. Namun dari
mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan yang dilakukan ketika
berlangsung akad nikah dan separuh lagi setelah akat nikah. Tradisi yang telah
berlaku di masyarakat memang sudah sejak lama berkembang, bagaimanapun
bentuknya itu telah diterima dan dilakukan oleh masyarakat. Pemberian separuh
maharnya di masyarakat Ramong ialah bisa memberi separuhnya dan separuh lagi
memberinya setelah akat nikah tapi harus ada janjian pembayaran. Dan saparuh
maharnya lagi bisa digantikan dengan barang tapi harus disetujui sebelah pihak
perempuan juga, dikarenakan takut salah paham ataupun menjadi permasalahan.
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